BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kesehatan adalah suatu hal yang utama bagi masyorakal, segaln cara
dilakukan untuk menerapkon pola hidup sehat. “Sehat itu mahal™ itulah slogan
}mgunugbu‘ednrhnggnsﬂnimldl alangan masyarakat, namun lerkadang
i 4 ap masalah kesehatan selama
an biaya berobat
ila sembuh dengan

) _ di isusnya di Indonesia.
K.urennpmy -.... na jika tidak diobati
segera, maka akan sulit beg .
Padatahun 2013, menurut dat ehatan Dinas, diperoleh bahwa pada
usia 75 tuhun kebawah rentan terserang resiko gangguan pendengaran disebabkan
adanya infeksi pada telinga, yaitu mencapai 36.6%. Sedangkan untuk umur 5-24
tahun mempunyai resiko terkecil yaitu sekitar 0,04% www litbang. kemkes.go.id.
Kementerian Kesehatan pada 2010 - 2012 pernah mengadakan survei di
tujuh propinsi di Indonesia. Hasilnya menemukan bahwa jumlah pendents THT
di Indonesia ada sebanyak 35,6 juts atau 16.8% dari sehuruh penduduk. Sedangkan




vang mengalami ketulian sebanyak 830.000 jiwa atau sekitar (.4% dan populasi,
Data tersebut sekaligus menobatkan Indonesia sebagai negara nomor 4 tertinggi
di dunia yang memiliki jumiah penderita gangguan pendengaran.

Hal ini dapat mengakibatkan penyakil bertamboh parah serta proses
penvembuhan semakin lama. Keterlambatan ini seharusnya tidak lagi terjadi
apalagi di masa modern seperti sekarang ini. Masyarakat berhak mendapatkan

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakon, maka permasalahan
yang dapat dirumuskan adalsh : Bagaimana agar proses mendingnosa penyakit
THT-KL dapat dilakukan dengan cara vang cepat dan obyektif berdasarkan kriterin
yang telah ditentukan dengan sistem pakar menggunakan Certainty Factor



13 Batasan Masalah
Adapun Batasan masalsh yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Metode yang digunakan dalam sistern pakar adalah metode Certainty Factor
(CF).

Penelitian ini sebogai ssrana untuk menerapkan ilmu yang telah
diperoleh dan menambah wawasan bagaimana cara merancang sebuah
sistem pakar dengan menggunakan metode Certanity Factor.

2. Bagi Universitas Amikom Yogyakarts



Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan evaluasi keberhasilan mahasiswa dalam menerapkan ilmu vang telah
didapat don menjadi bahan referensi untuk penelitian selanjutmya.

3. BagiPasien
Penelitian i1 dihampkan _dapat memudahkan pasien penderita
penyakit THT-KL untuk eng tabnti secara langsung pejala yang sedang di

wformasi dan data-data vang

1.6.1.3 Metode Analisa

Metode Analisa vang digunakan yaitu metode PIECES({Performance,
economy, control, efficiency, and services) digunakan untuk menganalisa suatu
permosalahan yang lebih spesifik yaitu tethadap kinenga, informasi, ekonomi,
keamanan aphikasi, efisiensi, dan pelayanan pelanggan. Selain itu juga terdapal



analisis kebutuhan fungsional dan non fungsional serta analisis kelayakan, Analisis
kelayakan ini mencakup kelayakan operssional, kelayakan tekhnis, kelayakan
jadwal, dan keloyakan ekonomus.
1.6.1.4 Metode Perancangan

Perancangan dengan melakukan whop pembuatan flowchart sistem dan Dat
Flow Diagram {DFD) untuk membuat perfiodelan sistem.

hEﬁﬂi 0T ::".!'Ih.-'.-'ii"" A5l PE LR o . dﬂ]ﬂtmm—
definisi atau model vang lanpsung berk mn ilmu atay masalah yang
diteliti. Selain itu juga dituliskan tentang software atau tools yang digunakan dalam

pembuatan aplikasi ini atan untuk keperfuan.

BAB 111 : ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM



Bab ini menguraikan tentang gambaran umum objek penelitian, analisis,
rancangan implementasi dan proses pembuatan.

BAB IV : IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN




	Skripsi-19.22.2300-Rita Rosiska_018.pdf (p.1)
	Skripsi-19.22.2300-Rita Rosiska_019.pdf (p.2)
	Skripsi-19.22.2300-Rita Rosiska_020.pdf (p.3)
	Skripsi-19.22.2300-Rita Rosiska_021.pdf (p.4)
	Skripsi-19.22.2300-Rita Rosiska_022.pdf (p.5)
	Skripsi-19.22.2300-Rita Rosiska_023.pdf (p.6)

